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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Teori Semiotika Ferdinand De Saussure 

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang suatu tanda 

(sign). Dalam ilmu komunikasi “tanda” merupakan sebuah interaksi 

makna yang disampaikan kepada orang lain melalui tanda-tanda. Dalam 

berkomunikasi tidak hanya dengan bahasa lisan saja namun dengan 

tanda tersebut kita juga dapat berkomunikasi. Sebuah bendera, sebuah 

lirik lagu, sebuah kata, suatu keheningan, gerakan syaraf, peristiwa 

memerahnya wajah, rambut uban, lirikan mata, semua itu dianggap 

suatu tanda. Supaya tanda dapat di pahami secara benar membutuhkan 

konsep yang sama agar tidak terjadi salah pengertian. Namun sering 

kali masyarakat mempunyai pemahaman sendiri- sendiri tentang makna 

suatu tanda dengan berbagai alasan yang melatar belakanginya  

Ferdinand de Saussure (1857-1913) memaparkan semiotika 

didalam Course in General Lingustics sebagai “ilmu yang mengkaji 

tentang peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial”. Implisit dari 

definisi tersebut adalah sebuah relasi, bahwa jika tanda merupakan 

bagian kehidupan sosial yang berlaku. Ada sistem tanda (sign system) 

dan ada sistem sosial (social system) yang keduanya saling berkaitan. 

Dalam hal ini, Saussure berbicara mengenai konvesi sosial (social 

konvenction) yang mengatur penggunaan tanda secara sosial, yaitu 

pemilihan pengkombinasian dan penggunaan tanda-tanda dengan cara 
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tertentu sehingga ia mempunyai makna dan nilai sosial (Alex Sobur, 

2016:7). 

Pembahasan pokok pada teori Saussure yang terpenting 

adalah prinsip yang mengatakan bahwa bahasa adalah suatu sistem 

tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yaitu signifier 

(penanda) dan signified (petanda). Tanda merupakan kesatuan dari 

suatu bentuk penanda (signifer) dengan sebuah ide atau petanda 

(signified). Dengan kata lain, penanda adalah “bunyi yang bermakna” 

atau “coretan yang bermakna”. Jadi, penanda adalah aspek material dari 

bahasa : apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau 

dibaca. Sedangkan petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau 

konsep  (Bertens, 2001:180, dalam Sobur, 2013:46). 

Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk 

mengirim makna tentang objek dan orang lain akan 

menginterpretasikan tanda tersebut. Tanda terdiri dari dua elemen tanda 

(signifier, dan signified). Signifier (penanda) adalah elemen fisik dari 

tanda dapat berupa tanda, kata, image, atau suara. Sedangkan signified 

(petanda) adalah menunjukkan konsep mutlak yang mendekat pada 

tanda fisik yang ada. Sementara proses signifikasi menunjukkan antara 

tanda dengan realitas aksternal yang disebut referent. Saussure 

memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur 

tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika orang menyebut 
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kata “anjing” (signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut 

merupakan tanda kesialan (signified). 

Bahasa di mata Saussure tak ubahnya sebuah karya musik. 

Untuk memahami sebuah simponi, harus memperhatikan keutuhan 

karya musik secara keseluruhan dan bukan kepada permainan 

individual dari setiap pemain musik. Untuk memahami bahasa, harus 

dilihat secara “sinkronis”, sebagai sebuah jaringan hubungan antara 

bunyi dan makna. Kita tidak boleh melihatnya secara atomistik, secara 

individual ( Sobur, 2016:44). 

Menurut Saussure tanda-tanda kebahasaan, setidak-tidaknya 

memiliki dua buah karakteristik primordial, yaitu bersifat linier dan 

arbitrer (Budiman, 1999 : 38). Tanda dalam pendekatan Saussure 

merupakan manifestasi konkret dari citra bunyi dan sering diidentifikasi 

dengan citra bunyi sebagai penanda. Jadi penanda (signifier) dan 

petanda (signified) merupakan unsur mentalistik. Dengan kata lain, di 

dalam tanda terungkap citra bunyi ataupun konsep sebagai dua 

komponen yang tak terpisahkan. Hubungan antara penanda dan petanda 

bersifat bebas (arbiter), baik secara kebetulan maupun ditetapkan. 

Arbiter dalam pengertian penanda tidak memiliki hubungan alamiah 

dengan petanda. 

Prinsip-prinsip linguistik Saussure dapat disederhanakan ke 

dalam butir-butir pemahaman sebagai sebagai berikut : 

1. Bahasa adalah sebuaha fakta sosial. 
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2. Sebagai fakta sosial, bahasa bersifat laten, bahasa bukanlah gejala-

gejala permukaan melainkan sebagai kaidah-kaidah yang 

menentukan gejala-gejala permukaan, yang disebut sengai langue 

. Langue tersebut termanifestasikan sebagai parole, yakni tindakan 

berbahasa atau tuturan secara individual. 

3. Bahasa adalah suatu sistem atau struktul tanda-tanda. Karena itu, 

bahasa mempunyai satuan-satuan yang bertingkat-tingkat, mulai 

dari fonem, morfem, klimat, hingga wacana. 

4. Unsur-unsur dalam setiap tingkatan tersebut saling menjalin 

melalui cara tertentu yang disebut dengan hubungan paradigmatik 

dan sintagmatik.  

5. Relasi atau hubungan-hubungan antara unsur dan tingkatan itulah 

yang sesungguhnya membangun suatu bahasa. Relasi menentuka 

nilai, makna, pengertian dari setiap unsur dalam bangunan bahasa 

secara keseluruhan. 

6. Untuk memperoleh pengetahuan tentang bahasa yang prinsip-

prinsipnya yang telah disebut diatas, bahasa dapat dikaji melalui 

suatu pendekatan sikronik, yakni pengkajian bahasa yang 

membatasi fenomena bahasa pada satu waktu tertentu, tidak 

meninjau bahasa dalam perkembangan dari waktu ke waktu 

(diakronis). 

Dalam hal ini terdapat lima pandangan dari Saussure yang 

kemudian menjadi peletak dasar dari strukturalisme Levi-Strauss, 
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yaitu pandangan tentang (1) signifier (penanda) dan signified 

(petanda); (2) form (bentuk) dan content (isi); (3) languge (bahasa) 

dan parole (tuturan/ajaran); (4) synchronic (sinkronik) dan 

diachronic (diakronik); dan (5) syntagmatic (sintakmatik) dan 

associative (paradigmatik). 

Signifier dan signified, Yang cukup penting dalam upaya 

menangkap hal pokok pada teori Saussure adalah prinsip yang 

mengatakan bahwa bahasa itu adalah suatu sistem tanda, dan setiap 

tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni signifier (penanda) dan 

signified (petanda).   

Menurut Saussure, bahasa itu merupakan suatu sistem tanda 

(sign). Suara-suara, baik suara manusia, binatang, atau bunyi-

bunyian, hana bisa dikatakan sebagai bahasa atau berfungsi sebagai 

bahasa bilamana suara atau bunyi tersebut mengekspresikan, 

menyatakan, atau menampaikan ide-ide, pengetian-pengertian 

tertentu. Untuk itu, suara-suaa tersebut harus merupakan bagian 

dari sebuah sistem konvensi, sistem kesepakatan dan merupakan 

bagian dari sebuah sistem tanda. 

Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) 

dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata lain 

penanda adalah „bunyi-bunyi yang bermakna‟ atau „coretan yang 

bermakna‟.jadi penanda adalah aspek material dari bahasa: apa 
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yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. 

Petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep. Jadi 

petanda adalah aspek mental dari bahasa (Bartens, 2001 : 180). 

Yang harus diperhatikan adalah bahwa dalam tanda bahasa 

yang selalu mempunyai dua segi; penanda atau petanda; signifier 

atau signified; signifiant atau signifie. Suatu penanda tanpa petanda 

tidak berarti apa-apa dan karena itu tidak merupakan tanda 

sebaliknya, suatu petanda tidak mungkin disampaikan atau 

ditangkap lepas dari penanda; petanda atau yang ditandakan itu 

termasuk tanda sendiri dan dengan demikian merupakan suatu 

faktor linguistis. “penanda dan petanda merupakan kesatuan seperti 

dua sisi dari sehelai kertas,” kata Saussure. 

Jadi, meskipun antara penanda dan petanda tampak sebagai 

entitas yang terpisah-pisah namun keduanya hanya ada sebagai 

komponen tanda. Tandalah yang merupakan fakta dasar dari 

bahasa. Maka itu, setiap upaya untuk memaparkan teori Saussure 

mengenai bahasa pertama-tama harus membicarakan pandangan 

Saussure mengenai hakikat tanda tersebut. 

Setiap tanda kebahasaan, menurut Saussure, pada dasarnya 

menyatukan sebuah konsep (concept) dan suatu citra suara (sound 

image), bukan menyatakan sesuatu dengan sebuah nama. Suara 

yang muncul dari sebuah kata yang diucapkan merupakan penanda 
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(signifier), sedang konsepnya adalah petanda (signified). Duaunsur 

ini tidak bisa dipisahkan sama sekali. Pemisahan hanya akan 

menghancurkan „kata‟ tersebut. Ambil saja, misalnya, sebuah kata 

apa saja, maka kata tersebut pasti menunjukan tidak hanya suatu 

konsep yang berbeda (distinct concept), namun juga suara yang 

berbeda (distinct sound). 

Berlawanan dengan tradisi yang membesarkannya, Saussure 

tidak menerima pendapat yang menyatakan bahwa ikatan mendasar 

yang ada dalam bahasa adalah antara kata dan benda. Namun, 

konsep Saussure tentang tanda menunjuk ke otonomi relatif bahasa 

dalam kaitannya dengan realitas. Meski demikian, bahkan secara 

lebih mendasar Saussure mengungkap suatu hal yang bagi 

kebanyakan orang modern menjadi prinsip yang paling 

berpengaruh dalam teori lingustknya: bahwa hubungan antara 

penanda dan yang ditandakan (petanda) bersifat sebarang atau 

berubah-ubah. Berdasarkan prinsip ini, struktur bahasa tidak lagi 

dianggap muncul dalam etimologi dan filologi, tetapi bisa 

ditangkap dengan sangat baik melalui cara bagaimana bahasa itu 

mengutarakan  (yaitu konfigurasi linguistik tertentu atau totalitas) 

perubahan. Karena itu, pandangan “nomeklaturis” menjadi 

landasan linguistik yang sama sekali tidak mencukupi. 

Sebagai seorang ahli linguistik, Saussure amat tertarik pada 

bahasa. Dia lebih memperhatikan cara tanda-tanda lain dan 
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bukannya cara tanda-tanda (atau dalam hal ini kata-kata) terkait 

dengan tanda-tanda lain dan bukannya cara tanda-tanda terkait 

dengan objeknya. Model dasar Saussure lebih fokus perhatiannya 

langsung pada tanda itu sendiri. Bagi Saussure, tanda merupakan 

objek fisik dengan sebuah makna; atau untuk menggunakann 

istilahnya, sebuah tanda terdiri atas penanda dan pertanda. Penanda 

adalah citra tanda; seperti yang kita persepsikan, tulisan diatas 

kertas atau tulisan di udara; pertanda adalah konsep mental yang 

diacukan pertanda. Konsep mental ini secara luas sama pada semua 

anggota kebudayaan yang sama yang menggunakan bahasa yang 

sama (John Fiske, 2007 : 65). 

Form dan Content, dalam istilah form (bentuk dan content 

(materi isi) ini oleh Gleason diistilahkan dengan expression dan 

content, satu berwujud bunyi danyang lain berwujud idea. Jadi, 

bahasa berisi sistem nilai, bukan koleksi unsur yang ditentukan 

oleh materi, tetapi sistem itu ditentukan oleh perbedaanya. 

Langue dan Parole, langue merupakan sistem tanda yang 

berfungsi sebagai alat komunikasi verbal antara para anggota suatu 

masyarakat bahasa, dan sifatnya abstrak, menurut Saussure langue 

adalah totalitas dari sekumpulan fakta satu bahasa, yang 

disimpulkan dari ingatan para pemakai bahasa dan merupakan 

gudang kebahasaan yang ada dalam setiap individu. Langue ada 

dalam otal, bukan hanya abstraksi- abstraksi saja dan merupakan 
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gejala sosial. dengan adanya langue itulah, maka terbentuklah 

masyarakat ujar, yaitu masyarakat yang menyepakati aturan-aturan 

gramatikal, kosakata, dan pengucapan.  

Sedangkan yang dimaksud parole merupakan pemakaian atau 

realisasi langue oleh masing-masing anggota bahasa; sifatnya 

konkrit karena parole tidak lain daripada realitas fisis yang berbeda 

dari orang yang satu dengan orang yang lain. Parole sifatnya 

pribadi, dinamis, lincah, sosial terjadi pada waktu, tempat, dan 

suasana tertentu. Dalam hal ini, yang menjadi objek telaah 

linguistik adalah langue yang tentu saja dilakukan melalui parole, 

karena parole itulah wujud bahasa yang konkret, yang dapat 

diamati dan diteliti. 

Synchronic dan diachronic,  linguistik sinkronik merupakan 

subdisiplin ilmu yang mempelajari atau mengkaji struktur suatu 

bahasa atau bahasa-bahasa dalam kurun waktu tertentu/masa 

tertentu dan kajiannya lebih difokuskan kepada struktur bahasanya 

bukan perkembangannya. Studi sinkronik bersifat horizontal dan 

mendatar, karena tidak ada perbandingan bahasa dari masa ke masa 

serta bersifat deskriptif karena adanya penggambaran bahasa pada 

masa tertentu. Linguistik sinkronik ini mengkaji bahasa pada masa 

tertentu dengan menitikberatkan pengkajian bahasa pada 

strukturnya. Tujuan adanya linguistik sinkronik ini untuk 

mengetahui bentuk atau struktur bahasa pada masa tertentu. 
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Linguistik diakronik merupakan subdisiplin linguistik yang 

menyelidiki perkembangan suatu bahasa dari masa ke masa, 

mengkaji sejarh atau evolusi bahasa (historis) seiring berlalunya 

waktu. Studi diakronik besifat vertikal dan historis serta 

didalamnya terdapat konsep perbandingan. Linguistik diakronik ini 

mengkaji bahasa dengan berlalunya masa yang menitikberatkan 

pengkajian bahasa pada sejarahnya. Selain itu linguistik ini 

memiliki ciri evolusi dan cakupan kajiannya lebih luas sehingga 

dapat menelaah hubungan-hubungan dianara unsur-unsur yang 

berurutan. Tujuan adanya linguistik diakronik ini untuk 

mengetahui keterkaitan yang mencakup perkembangan suatu 

bahasa (sejarah bahasa) dari masa ke masa. 

Syntamatic dan Associative.  Konsep semiologi Saussure 

yang terakhir adalah konsep mengenai hubungan antar unsur yang 

dibagi menjadi syntagmatic dan associative. 

Syntagmatic menjelaskan hubungan antar unsur dalam konsep 

linguistik yang bersifat teratur dan tersusun dengan beraturan. 

Sedangkan, associativa menjelaskan hubungan antar unsur dalam 

suatu tuturan yang tidak terdapat pada tuturan lain yang 

bersangkutan, yang mana terlihat nampak dalam bahasa namun 

tidak muncul dalam susunan kalimat.  

Hubungan syntagmatic dan paradigmatic ini dapat terlihat 

pada susunan bahasa di kalimat yang kita gunakan sehari-hari, 
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termasuk kalimat bahasa Indonesia. Jika kalimat tersebut memiliki 

hubungan syntagmatic, maka terlihat adanya kesatuan makna dan 

hubungan pada kalimat yang sama pada setiap kata di dalamnya.  

Sedangkan hubungan paradigmatic memperlihatkan kesatuan 

makna dan hubungan pada satu kalimat dengan kalimat lainnya, 

yang mana hubungan tersebut belum terlihat jika melihat satu 

kalimat saja. Kita tentu sudah sering mendapatkan pelajaran bahasa 

Indonesia yang membahas unsur-unsur dalam kalimat berupa 

subjek, predikat, objek, dan keterangan (SPOK);  Kajian semiologi 

menyatakan jika sebuah kalimat memiliki unsur SPOK yang 

lengkap dan memiliki kesatuan arti dari gabungan unsur tersebut 

sehingga tidak bisa digantikan dengan unsur lain karena dapat 

merubah makna, maka kalimat tersebut memiliki 

hubungan syntagmatig. Dan sebaliknya, jika sebuah kalimat tidak 

memiliki susunan SPOK lengkap dan salah satu unsurnya dapat 

diganti dengan kata lain tanpa merubah makna, maka kalimat 

tersebut memiliki hubungan paradigmatic. 

Dalam melakukan penelitian analisis semiotika makna 

motivasi pada lirik lagu “Zona Nyaman” karya Fourtwnty, peneliti 

akan menggunakan teori dari Saussure dari salah satu 

pandangannya yaitu Signifier dan Signified. Yang cukup penting 

dalam upaya menangkap hal pokok pada teori Saussure adalah 

prinsip yang mengatakan bahwa bahasa itu adalah suatu sistem 



23 
 

 
 

tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni signifier 

(penanda) dan signified (petanda).  

Menurut Saussure, bahasa itu merupakan suatu sistem tanda 

(sign). Suara-suara, baik suara manusia, binatang, atau bunyi-

bunyian, hana bisa dikatakan sebagai bahasa atau berfungsi sebagai 

bahasa bilamana suara atau bunyi tersebut mengekspresikan, 

menyatakan, atau menampaikan ide-ide, pengetian-pengertian 

tertentu. Untuk itu, suara-suaa tersebut harus merupakan bagian 

dari sebuah sistem konvensi, sistem kesepakatan dan merupakan 

bagian dari sebuah sistem tanda. 

Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) 

dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata lain 

penanda adalah „bunyi-bunyi yang bermakna‟ atau „coretan yang 

bermakna‟.jadi penanda adalah aspek material dari bahasa: apa 

yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. 

Petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep. Jadi 

petanda adalah aspek mental dari bahasa (Bartens, 2001 : 180). 

Yang harus diperhatikan adalah bahwa dalam tanda bahasa 

yang selalu mempunyai dua segi; penanda atau petanda; signifier 

atau signified; signifiant atau signifie. Suatu penanda tanpa petanda 

tidak berarti apa-apa dan karena itu tidak merupakan tanda 

sebaliknya, suatu petanda tidak mungkin disampaikan atau 
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ditangkap lepas dari penanda; petanda atau yang ditandakan itu 

termasuk tanda sendiri dan dengan demikian merupakan suatu 

faktor linguistis. “penanda dan petanda merupakan kesatuan seperti 

dua sisi dari sehelai kertas,” kata Saussure. 

Konsep Saussure tentang tanda menunjuk ke otonomi relatif 

bahasa dalam kaitannya dengan realitas. Meski demikian, bahkan 

secara lebih mendasar Saussure mengungkap suatu hal yang bagi 

kebanyakan orang modern menjadi prinsip yang paling 

berpengaruh dalam teori lingustknya: bahwa hubungan antara 

penanda dan yang ditandakan (petanda) bersifat sebarang atau 

berubah-ubah. Berdasarkan prinsip ini, struktur bahasa tidak lagi 

dianggap muncul dalam etimologi dan filologi, tetapi bisa 

ditangkap dengan sangat baik melalui cara bagaimana bahasa itu 

mengutarakan  (yaitu konfigurasi linguistik tertentu atau totalitas) 

perubahan. Karena itu, pandangan “nomeklaturis” menjadi 

landasan linguistik yang sama sekali tidak mencukupi. 

2.2 Lirik Lagu 

Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal 

yang sudah dilihat, didengar, maupun yang dialaminya. Dalam 

mengekspresikan pengalamannya, penyair atau pencipta lagu 

melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan 

daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya. Menurut Noor 

(2004: 24) mengatakan bahwa “lirik adalah ungkapan perasaan 
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pengarang, lirik inilah yang sekarang dikenal sebagai puisi atau 

sajak, yakni karya sastra yang berisi ekspresi (curahan) perasaan 

pribadi yang lebih mengutamakan cara mengekspresikannya”. 

Definisi lirik atau syair lagu dapat dianggap sebagai puisi 

begitu pula sebaliknya. Hal serupa juga dikatakan oleh Jan van 

Luxemburg (1989) yaitu definisi mengenai teks-teks puisi tidak 

hanya mencakup jenis-jenis sastra melainkan juga ungkapan yang 

bersifat pepatah, pesan iklan, semboyan-semboyan politik, syair-

syair lagu pop dan doa-doa. Dari definisi diatas, sebuah karya 

sastra merupakan karya imajinatif yang menggunakan bahasa 

sastra. Maksudnya bahasa yang digunakan harus dibedakan dengan 

bahasa sehari-hari atau bahkan bahasa ilmiah, (Awe,2003:49). 

Bahasa sastra merupakan bahasa yang penuh ambiguitas dan 

memiliki segi ekspresif yang justru dihindari oleh ragam bahasa 

ilmiah dan bahasa sehari-hari. 

Lagu yang terbentuk dari hubungan antara unsur musik 

dengan unsur lirik lagu merupakan salah satu bentuk komunikasi 

massa. Pada kondisi ini, lagu sekaligus merupakan media 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dalam 

jumlah yang besar melalui media massa. 

Lirik lagu  memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata 

dan kalimat yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana dan 
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gambaran imajinasi tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat 

pula menciptakan makna-makna yang beragam. 

Dalam fungsinya sebagai media komunikasi, lagu juga sering 

digunakan sebagai sarana untuk mengajak bersimpati tentang 

realitas yang sedang terjadi maupun atas cerita-cerita imajinatif. 

Dengan demikian melalui lagu juga dapat digunakan untuk bebagai 

tujuan, misalnya menyatukan perbedaan, pengobar semangat 

seperti pada masa perjuangan, bahkan lagu dapat digunakan untuk 

memprovokasi atau sarana propaganda untuk mendapatkan 

dukungan serta mempermainkan emosi dan perasaan seseorang 

dengan tujuan menanamkan sikap atau nilai yang kemudian dapat 

dirasakan orang sebagai hal yang wajar, benar dan tepat. 

Oleh karena bahasa dalam hal ini kata-kata, khususnya yang 

digunakan dalam lirik lagu tidak seperti bahasa sehari-hari dan 

memiliki sifat yang ambigu dan penuh ekspresi ini menyebabkan 

bahasa cenderung untuk mempengaruhi, membujuk dan pada 

akhirnya mengubah sikap pembaca. Maka untuk menemukan 

makna dari pesan yang ada pada lirik lagu, digunakanlah metode 

semiotika yang notabene merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari tentang sistem tanda. Mulai dari bagaimana tanda itu 

diartikan,dipengaruhi oleh persepsi dan budaya, serta bagaimana 

tanda membantu manusia memaknai keadaan sekitarnya. Tanda 
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atau sign menurut Littlejohn adalah basisdari seluruh komunikasi, 

(Kurniawan, 2001:53). 

2.3 Makna 

Upaya memahami makna, sesungguhnya merupakan salah 

satu masalah filsafat yang tertua dalam umur manusia. Konsep 

makna telah menarik perhatian disiplin komunikasi, psikologi, 

sosiologi, antropologi, dan lingustik. Itu sebabnya, beberapa pakar 

komunikasi sering menyebut kata makna ketika mereka 

merumuskan definisi komunikasi.  

Selama lebih dari 2000 tahun, kata Fisher (1986), konsep 

makna telah memukau para filsuf dan sarjana-sarjana sosial. 

“Makna,” ujar Spredly (1997), “Menyampaikan pengalaman 

sebagian besar umat manusia disemua masyarakat”. Tetapi, “apa 

makna dari makna-makna itu sendiri?” “Bagaimana kata-kata dan 

tingkah laku serta objek-objek menjadi bermakna?” pertanyaan ini 

merupakan salah satu problem besar dalam filsafat bahasa dan 

semantik general.  

Dalam penjelasan Umberto Eco (Budiman, 1999 : 7), makna 

dari sebuah wahana tanda (sign-vechicle) adalah satuan kultural 

yang diperagakan oleh wahana-wahana tanda yang lainnya serta, 

dengan begitu, secara semantik mempertunjukan pula 

ketidaktergantungannya pada wahana tanda yang sebelumnya.  
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Ada tiga hal yang coba dijelaskan oleh para filsuf dan linguis 

sehubungan dengan usaha menjelaskan istilah makna. Ketiga hal 

itu yakni :(1)menjelaskan makna kata secara 

alamiah,(2)mendeskripsikan kalimat secara alamiah, dan 

(3)menjelaskan makna dalam proses komunikasi (Kempson, 

1977:11). Dalam kaitan ini Kempson berpendapat untuk 

menjelaskan istilah makna harus dilihat dari segi : (1) kata; (2) 

kalimat; dan (3) apa yang dibutuhkan pembicara untuk 

berkomunikasi. 

Brown mendefinisikan makna sebagai kecenderungan 

(disposisi) total untuk menggunakan atau bereaksi terhadap suatu 

bentuk bahasa. Terdapat banyak komponen dalam makna yang 

dibangkitkan suatu makna atau kalimat. Dengan kata-kata Brown, 

“seseorang mungkin menghabiskan tahun-tahunnya yang produktif 

untuk menguraikan suatu kalimat tunggal dan akhirnya tidak 

menyelesaikan tugas itu” (Mulyana, 2000: 256). 

Tampaknya, perlu terlebih dahulu membedakan pemaknaan 

secara lebih tajam tentang istilah-istilah yang nyaris berimpit 

antara apa yang disebut (1) terjemah atau translation, (2) tafsir atau 

interprestasi, (3) ekstrapolasi, dan (4) makna atau meaning. 
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2.4 Motivasi  

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu tujuan atau 

pendorong, dengan tujuan sebenarnya tersebut yang menjadi 

daya penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya dalam 

mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya baik itu 

secara positif ataupun negatif. 

Adapun istilah dalam pengertian motivasi berasal dari 

perkataan bahasa Inggris yakni motivation. Namun perkataan 

asalnya adalah motive yang juga telah digunakan dalam bahasa 

Melayu yakni kata motif yang berarti tujuan atau segala upaya 

untuk mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu. Secara 

ringkas, pengertian motivasi merupakan suatu perubahan yang 

terjadi pada diri seseorang yang muncul adanya gejala perasaan, 

kejiwaan dan emosi sehingga mendorong individu untuk 

melakukan atau bertindak sesuatu yang disebabkan karena 

kebutuhan, keinginan dan tujuan. 

Menurut Winardi (2002) motivasi merupakan suatu kekuatan 

potensial dalam diri seorang manusia, yang dapat 

dikembangkannya sendiri atau oleh sejumlah kekuatan luar yang 

pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter, dan imbalan non 

moneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif 

atau secara negatif. Sedangkan menurut menurut Robbins (2003 : 

208), motivasi dapat didefinisikan sebagai satu proses yang 
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menghasilkan suatu intensitas, arah, dan ketekunan individual 

dalam usaha untuk mencapai satu tujuan. Intensitas menyangkut 

seberapa kerasnya orang berusaha dimana intensitas yang tinggi 

tidak akan membawakan hasil yang diinginkan kecuali kalau upaya 

itu diarahkan ke suatu tujuan yang menguntungkan organisasi. 
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Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pola pikir penelitian ini berawal dari lirik lagu “Zona 

Nyaman” karya Fourtwnty yang akan dianalisis menggunakan teori 

Semiotika Ferdinand de Saussure kemudian menghasilkan hubungan 

sintagmatik (kesatuan makna dan hubungan pada satu kalimat yang sama 

pada setiap kata di dalamnya)  dan paradigmatik (kesatuan makna dan 

hubungan pada satu kalimat dengan kalimat lainnya. Dimana petandanya 

adalah lirik lagu Zona Nyaman, dan penandannya adalah pemaknaan dari 

lirik lagu Zona Nyaman. Sehingga setelah bagi perkata antara hubungan 

sintagmatik dan paradigmatik akan membentuk makna motivasi dalam 

lirik lagu “Zona Nyaman”. 
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